Pria di Mamuju Gantung Diri
Diduga Karena Putus Dengan
Kekasihnya.

Mamuju, Terbitsulbar.com — Seorang pria bernama Mahmud alias
Kisman (35) nekat menghadiri hidupnya dengan cara gantung diri
pada Minggu 6 Oktober 2024 malam.

Mahmud alias Kisman ditemukan keluarganya di lantai satu rumah
orang tuanya dengan seutas tali di leher.

Korban Kisman merupakan warga Papalang, Desa Batuampa,
kecamatan Papalang, kabupaten Mamuju, Sulbar.

Mendapat informasi tersebut, Personil Polsek Kalukku langsung
mendatangi TKP dan melakukan interogasi terhadap saksi.

Polsek Kalukku Iptu Makmur membenarkan peristiwa tersebut.
Menurutnya, Mahmud Alias Kisman ditemukan gantung diri pertama
kali oleh saudaranya sendiri bernama Andika. Kemudian Andika
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berteriak minta tolong kepada saudara perempuannya bernama
Intan yang juga berada dilantai dua rumah tersebut.

Kapolsek Kalukku Iptu Makmur menuturkan, kronologi kejadian,
bermula sekitar pukul 15.00 wita, Intan melihat Mahmud alias
Kisman sedang telponan dengan pacarnya yang ada di kota
Makassar Sulawesi Selatan dalam keadaan marah (bertengkar)

Setelah itu, Intan keluar rumah menuju rumah kerabatnya yang
tidak jauh dari rumahnya yakni Amir yang akan melaksanakan
pesta pernikahan.

Tidak berselang lama, Mahmud alias Kisman menyusul datang
kerumah Amir untuk makan. Setelah makan, Mahmud kembali
kerumah.

Saat Intan juga kembali kerumah, ia masih mendapati Mahmud
sementara telponan dengan pacarnya dengan nada masih marah
akan tetapi Intan langsung menuju naik kelantai dua.

"Tidak lama kemudian, Andika juga tiba di rumah dan mendapati
saudara kandungnya yakni Mahmud sudah dalam keadaan tergantung
dengan tali terlilit dileher dengan kondisi sudah tidak
bernyawa” tutur Iptu Makmur

Menurut Polsek Kalukku, dari hasil Interogasi, Intan dan
keluarga lainnya menduga bahwa korban Mahmud melakukan gantung
diri karena frustrasi putus dengan pacarnya.

Ia juga menuturkan bahwa kedua orang tua korban serta keluarga
lainnya menolak untuk dilakukan pemeriksaan medis dan menerima
kejadian tersebut sebagai takdir dan ketetapan dari Allah SWT.
Ungkap Kapolsek Kalukku Iptu Makmur. (Rls/Ts)



